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ABSTRAK 

Biji pepaya (carica papaya L.) memiliki kandungan yang berpotensi sebagai antioksidan dengan kandungan kimia seperti 

alkaloid, flavonoid.  Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas antoksidan ekstrak etanol 70% biji pepaya dengan 

metode DPPH. Metode penelitian meliputi ekstraksi simplisia biji pepaya yang dilakukan secara maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometer visibel 

pada panjang gelombang 505 nm. Hasil meserasi mendapatkan ekstrak biji pepaya sebanyak 7,74 gram dengan 

rendamen 2,58%. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% biji pepaya diperoleh nilai IC50 sebesar 83,790±0,588 

ppm menggunakan pembanding asam askorbat dengan nilai IC50 sebesar 2,074±0,044 ppm. kemampuan aktivitas 

antioksidan ekstrak biji pepaya 0,024 kali dibandingkan aktivitas antioksidan  asam askorbat. 

 
Kata Kunci:  Biji Pepaya (Carica papaya L.); Antioksidan; Etanol 70%; DPPH 

 

PENDAHULUAN 

Antioksidan adalah sejenis senyawa yang memiliki kemampuan untuk 

mengurangi efek negatif dari senyawa oksidan. Tubuh membutuhkan antioksidan untuk 

melindungi diri dari radikal bebas. Antioksidan melakukan ini dengan memberi satu 

elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan, sehingga aktivitas senyawa oksidan 

tersebut dapat terhambat (Sayuti & R., 2015). 

Metabolisme tubuh adalah faktor internal yang dapat menyebabkan radikal 

bebas. Mereka juga dapat berasal dari faktor eksternal, seperti asap rokok, efek 

penyinaran ultra violet, zat pemicu radikal dalam makanan, dan polutan lainnya. 

Antioksidan sangat penting untuk mencegah penyakit yang disebabkan oleh radikal 

bebas karena penyakit ini biasanya berlangsung lama (Kunwar & Priyadarsini, 2011). 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu kekayaan alam Indonesia 

dengan hampir semua bagian yang bermanfaat bagi tubuh. Namun, masyarakat 

umumnya hanya mengkonsumsi buahnya, dengan bijinya kurang dimanfaatkan. Dua 

golongan utama bahan kimia yang ditemukan dalam biji pepaya adalah fenol dan 

polifenol. Kedua golongan ini memiliki manfaat kesehatan yang signifikan, dengan 

golongan fenol terdiri dari senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Andriani et al., 2016) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Surya et al., 2023) di dapatkan nilai 

IC50 dari ekstrak metanol biji pepaya (Carica papaya L.)  sebesar 53,41 ppm.  
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METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 di Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia 

dan Laboratorium Kimia Farmasi Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Islam Makassar. 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aluminium foil,asam askorbat 

(C6H5O6), aquadest, biji pepaya (Carica Papaya L.), diphenyl pikrilhydrazil (DPPH), 

etanol 70% (C2H5OH), metanol p.a (CH3OH). 

 

Pengolahan sampel 

Sampel yang digunakan biji pepaya (Carica papaya L.) yang telah dikumpulkan 

dicuci bersih dari kotoran-kotoran yang menempel dengan menggunakan air mengalir, 

setelah bersih ditiriskan, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari langsung, 

setelah kering dihaluskan menggunakan blender, kemudian serbuk biji pepaya (Carica 

papaya L.) diayak menggunakan ayakan 40 mesh. 

Pembuatan ekstrak 

Ditimbang sampel  biji pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 300 gram, setelah 

itu dimasukkan ke dalam bejana maserasi, lalu ditambahkan sedikit etanol 70% untuk 

membasahkan, diamkan beberapa menit, lalu ditambahkan etanol 70% hingga sampel 

terendam kurang lebih 3 cm di atas permukaan serbuk simplisia, kemudian dibiarkan 

selama 3x24 jam pada suhu ruang dan  terlindung dari cahaya matahari sambil sesekali 

diaduk, selanjutnya disaring, kemudian ampasnya diremaserasi dengan cairan penyari 

yang baru, diulang perlakuan diatas. Filtrat yang diperoleh disatukan dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator  hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak disimpan ke 

dalam desikator hingga kering lalu ditimbang dan dihitung rendamennya(Hasanuddin et 

al., 2022). 

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak biji pepaya   

Untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak biji pepaya, pipet dari larutan stok 

1000 ppm ke masing-masing 50 μL, 100 μL, 200 μL, 400 μL, dan 800 μL. Ditambahkan 

kemudian 1 mL DPPH 0,4 mM ke labu tentukur yang dibungkus aluminium foil. 10 ppm, 

20 ppm, 40 ppm, 80 ppm, dan 160 ppm dapat diperoleh. Setelah bahan ditambahkan, 

ditutup dan biarkan selama 30 menit. Selanjutnya, absorban diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 505 nm. 

Pengukuran aktivitas antioksidan larutan pembanding asam askorbat  

Uji larutan pembanding asam askorbat dengan memipet pada konsentrasi 0,25 

ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, dan 4 ppm. larutan stok asam askorbat masing-masing 
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12,5 μL, 25 μL, 50 μL, 100 μL, dan 200 μL. Kemudian, larutan ditambahkan dengan 1 

mL DPPH 0,4 mM dan dimasukkan ke dalam labu tentukur yang dibungkus alumunium 

foil dan dicukupkan dengan pelarut metanol p.a. Setelah campuran digabungkan dan 

ditutup selama 30 menit, absorbansi campuran diukur dengan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 505 nm(Alim et al., 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi, 

menggunakan cairan penyari etanol 70%. Perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel 

akan memecahkan dinding dan membran sel, menyebabkan senyawa metabolit 

sekunder terlarut dalam pelarut. aktivitas antioksidan ekstrak biji pepaya diuji dengan 

menggunakan metode DPPH Karena metode ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

mudah, cepat, mudah, dan membutuhkan sampel kecil, dan digunakan secara luas 

untuk mengukur kemampuan senyawa antioksidan. Parameter daya antioksidan yang 

digunakan dalam uji DPPH adalah nilai IC50. inhibitory consentration (IC50) merupakan 

bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel yang mampu menghambat proses 

oksidasi dan meredam radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 berarti 

semakin tinggi aktivitas antioksidan. Prinsip pengukuran nilai IC50 adalah pengukuran 

absorbansi pada spektrofotometer visibel yang merupakan absorbansi sisa DPPH yang 

tidak bereaksi dengan sampel, sehingga jumlah sampel yang bereaksi dengan DPPH 

dapat diketahui dengan menghitung nilai IC50 (Blois, 1958). 

Tabel 1. Hasil rata-rata nilai IC50 ekstrak etanol 70% biji pepaya 
 

Tabel 2. Hasil rata rata IC50 pembanding asam askorbat 

Pengujian Nilai IC50(ppm) Rata-rata ± SD (ppm) 

Replikasi 1 2,024  

Replikasi 2 2,109 2,074 ± 0,044 

Replikasi 3 2,088  

 

Hasil pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya 

Pengujian Nilai IC50 (ppm) Rata-rata ± SD (ppm) 

Replikasi 1 83,323 

83,790 ±0,588 Replikasi 2 83,631 

Replikasi 3 84,416 
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L.)  dengan metode DPPH diperoleh nilai IC50 sebesar 83,790±0,588 ppm, dan asam 

askorbat diperoleh nilai IC50 sebesar 2,074 ±0,0,44 ppm. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Surya et al., 2023) menggunakan ekstrak metanol biji pepaya (Carica 

papaya L.) dengan nilai IC50 sebesar 53,41 ppm. Perbedaan hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penggunaan pelarut yang berbeda, 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol biji pepaya (Carica papaya L.) lebih tinggi 

dibandingkan pelarut etanol 70% karena pelarut metanol selain bersifat polar, juga  

mampu menarik banyak senyawa dengan memecah dinding sel sehingga senyawa 

bioaktif yang terdapat di dalam sampel akan terekstrak dengan sempurna. Semakin 

banyak senyawa bioaktif yang terekstrak maka kemampuan aktivitas antioksidannya 

semakin tinggi. Kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak biji pepaya yaitu 

alkaloid, flavanoid, tanin dan saponin. Senyawa yang berperan sebagai antioksidan 

pada ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) adalah senyawa flavanoid. Flavanoid adalah 

senyawa golongan fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan kuat karena senyawa 

flavanoid memiliki gugus hidroksil yang berperan dalam menetralkan radikal bebas 

dengan kemampuan mendonorkan elektron hidrogennya. Kandungan total senyawa 

fenolik berhubungan sangat erat dengan aktivitas antioksidan suatu sampel. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan senyawa flavanoid maka semakin tinggi 

kemampuan antioksidan dalam mendonorkan elektronnya.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya L.) dengan metode DPPH memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 83,790±0,588 ppm dan asam askorbat dengan 

nilai IC50 2,074±0,044 ppm. 
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